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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya peningkatan kualitas pendidikan hingga dewasa ini masih merupakan kegiatan yang terus digalakkan. Hal ini tidak saja disebabkan oleh tuntutan laju perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tuntutan masyarakat yang sedang membangun, akan tetapi juga tuntutan profesionalisme dalam berbagai sektor pendidikan.

Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat sangat erat kaitannya dengan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga pemerintah telah banyak berupaya agar semua itu dapat tercapai. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan dan perbaikan kurikulum, metode dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran dewasa ini. Sebagai salah satu bukti untuk merealisasikan upaya pemerintah tersebut lahirlah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Adanya KTSP ini diharapkan mampu mengubah sistem pembelajaran di kelas termasuk pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah termasuk yang terdapat dalam KTSP pada dasarnya tidak terlepas dari aspek keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa merupakan kompetensi dasar yang harus terpenuhi guna membangun keterampilan yang lebih tinggi. Kompetensi dasar tersebut mencakup aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan yang harus mendapat perhatian yang cukup, karena semakin terampil seseorang berbicara, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya, keterampilan berbicara berarti dapat melatih seseorang untuk berpikir.

Berbicara sebagai alat untuk berkomunikasi merupakan kebutuhan yang tidak mungkin dikesampingkan dalam kehidupan manusia. Intraksi manusia sebagai individu dengan masyarakat dalam bentuk apapun dapat terwujud dengan bahasa. Dengan kata lain kegiatan berbahasa merupakan kebutuhan yang tidak dapat dinomorduakan. 
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan berbahasa kedua yang dipelajari manusia setelah kemampuan menyimak, sehingga berbicara merupakan salah satu alat komunikasi tatap muka yang sangat penting, karena keterampilan berbicara hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan praktik dan banyak latihan. Semua orang termasuk siswa, dalam proses pendidikan dituntut untuk keterampilan berbicara. Mereka harus dapat mengekspresikan dan mengaplikasikan pengetahuan bahasa yang telah didapatkan, baik dari segi pelafalan (artikulasi) yang jelas maupun sturuktur kalimat dan kosakata yang baik dan benar. Mereka pun harus terampil mengajukan pertanyaan untuk menggali dan mendapatkan informasi, terlebih lagi dalam kegiatan persentasi, seminar, diskusi, dan dalam rapat, mereka dituntut adu argumentasi, keterampilan menjelaskan persoalan dan cara pemecahannya menyatakan maksud dan perasaaan secara lisan. Hal ini sudah dipelajari dan mungkin sudah dimiliki oleh siswa sebelum mereka memasuki sekolah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa dalam berbicara bervariasi, mulai dari taraf yang lancar sampai taraf yang tidak lancar. 
Dari hasil wawancara guru mata pelajaran menunjukkan bahwa beberapa siswa masih takut berdiri di depan kelas, siswa takut untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya. Tidak jarang ditemukan, dalam kerja kelompok,  siswa yang terlalu dominan dan lebih aktif berbicara, dan sebaliknya juga ada siswa yang pasif dan selalu mengandalkan rekannya yang lebih dominan. Hal ini berakibat pemerataan kesempatan berbicara di dalam kelas tidak merata.

Sebagai seorang guru, kita tidak hanya berbicara di depan kelas untuk menghabiskan materi yang sudah direncanakan dengan waktu yang terlah disediakan, tetapi tentunya dibutuhkan perhatian dari siswa dan guru seharusnya mengharapkan peran aktif dalam proses pembelajaran. Untuk itu, guru harus kreatif dalam memilih sebuah teknik agar siswa tertarik dengan apa yang kita sampaikan dan mereka tidak jenuh serta tidak kesulitan untuk menyalurkan dan mengembangkan daya kreativitasnya sesuai dengan situasi kelas dan materi yang diajarkan

Dalam kegiatan pembelajaran, penekanan aspek ini dapat diterapkan dengan proses pembelajaran simulasi. Dalam hal ini model simulasi memanfaatkan kecendrungan siswa untuk disimulasi dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran simulasi ini sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan rasa percaya diri, berpikir kritis, dan berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Walaupun prinsip dasar pembelajaran simulasi tidak berubah, terdapat beberapa variasi dari model tersebut. Salah satunya yaitu teknik simulasi lomba pidato. Dengan adanya model pembelajaran simulasi teknik simulasi pidato dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, keunggulan teknik ini adalah untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara yang sering dialami siswa dalam proses pembelajaran.

Setting awal penelitian berdasarkan hasil observasi prapenelitian diketahui bahwa ternyata lebih banyak siswa tersebut masih memiliki kemampuan berbicara yang kurang terutama dapat dilihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, rendahnya respon siswa dalam menjawab pertanyaan guru maupun memberikan pertanyaan, rendahnya kemampuan berbicara dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta rendahnya keberanian siswa untuk tampil mengungkapkan pikiran dan pendapat di depan guru maupun teman-temannya.

Kemampuan berbicara siswa kelas X-A  ini sangat beragam. Ada siswa yang aktif berbicara, dan ada pula siswa yang pasif berbicara. Sehingga siswa yang aktif berbicara ini sering mendominasi, apalagi pada waktu guru memberikan kesempatan untuk bertanya dalam proses pembelajaran, sementara siswa yang pasif hanya pasrah saja pada rekannya yang lebih dominan. Hal ini menyebabkan pemerataan tanggung jawab dan kesempatan berbicara tidak dapat tercapai karena yang pasif akan terlalu menggantungkan diri pada temannya yang aktif. Setelah diperhatikan ternyata faktor utama penyebab siswa pasif di kelas adalah adanya rasa tidak percaya diri dan malu pada guru dan teman-temannya di kelas.

Berdasarkan hal di atas, maka sangat efektif jika sekolah sebagai lembaga pendidikan yang independen memperhatikan kemampuan berbahasa sebagai salah satu tujuan pendidikan dan pengajarannya. Dalam hal ini kemampuan berbahasa yang ditekankan adalah kemampuan berbicara secara formal, karena dalam pembelajaran di kelas siswa dilatih untuk bertanya, menyanggah, memberikan usulan, mengkritik, dan bentuk-bentuk keterampilan berbicara lainnya menggunakan bahasa formal (resmi).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat permasalah tersebut untuk dilakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Simulasi Lomba Pidato Siswa Kelas X-A MA  DI Putra Nurul Hakim Kediri Tahun Pelajaran 2011(2012”.
1.2 Rumusan Masalah 

Dengan demikian maka masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan metode simulasi lomba pidato dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas X-A MA DI Putra Nurul Hakim Kediri tahun pelajaran 2011(2012”?.

1.3 Pemecahan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diketahui alternatif pemecahan masalah di antaranya dengan persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara matang, dan mengoptimalkan pelaksanaan teknik simulasi pidato untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa sesuai dengan RPP yang telah disusun.
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu :
1.4.1 Tujuan Umum

1) Motode Simulasi Lomba Pidato, bertujuan meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran pidato, sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa, terutama pada pembelajaran pidato. Dan meningkatkan prestasi akademik siswa.

2) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran dengan Metode Simulasi Lomba Pidato pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berbicara para siswa.

1.4.2 Tujuan Khusus

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan menggunakan metode simulasi lomba pidato pada siswa kelas X-A MA DI Putra Nurul Hakim Kediri tahun pelajaran 2011(2012.
1.5 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian dapat memberikan manfaat bagi pembaca atau peneliti itu sendiri. Penelitian ini mempunyai manfaat yaitu:

1.5.1 Bagi Guru

a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru (khususnya guru Bahasa Indonesia) dapat mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi dalam rangka peningkatan pembelajaran di kelas. Sehingga permasalahan yang dihadapi, baik dari segi siswa, guru, materi pelajaran, dan alat bantu pelajaran dapat diminimalkan.

b. Dengan penelitian ini, guru akan terlatih dan akan terbiasa melakukan kegiatan penelitian serupa yang tentunya akan bermanfaat bagi perbaikan sistem pembelajaran serta dalam rangka peningkatan karier.
1.5.2 Bagi Siswa

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa dalam keterampilan berbicaranya, baik secara mental atau konsep. Dan juga siswa dapat bergaul dengan mudah di dalam masyarakat.

1.5.3 Bagi Sekolah

Secara umum keberhasilan yang dicapai oleh siswa dan guru di atas akan mampu meningkatkan prestasi dan akan mengharumkan nama sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung.
1.5.4 Bagi Peneliti
Secara khusus menjadi sebuah proses pembelajaran yang akan menjadi salah satu modal untuk menjadi guru profesional ketika sudah mendapat gelar sarjana.
1.6 Definisi Operasional

1. Kemampuan adalah keterampilan menggunakan daya kreativitasnya untuk mengungkapkan pikiran melalui media kata-kata untuk memperngaruhi orang, mengajak (persuasif), mengekspresikan diri, menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
2. Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, perasaan, dan isi hati kepada orang lain secara lisan sehingga maksud dan tujuan tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
3. Metode Simulasi adalah bentuk metode praktik yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa yaitu keterampilan mental maupun fisik. Metode simulasi ini sesungguhnya tidak nyata yang memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya kesulitan untuk melakukan praktik di dalam situasi yang sesungguhnya. Sehingga mampu menumbuhkan daya kreatifitas siswa untuk mengembangkan segala keterampilan dan kemampuannya daslam berbicara.
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